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DETERMINATION OF OPTIMUM COAGULANT KELOR (Moringa oleifera 
Lam) SEEDS TO REDUCE LIQUID WASTE AMMONIA CONCENTRATION

AT PT. PUSRI

By:

Dewi Eka Yanti

09053130017

ABSTRACT

A research of liquid waste PT. PUSRI treatment by using natural coagulant 
from seed extract of kelor seeds had been done. The active component of kelor seed 
was extracted using I M NaCl salt solution and water. The purpose of this research 
was to determine the effectiveness of ammonia concentration at optimum conditions. 
At optimum condition. the using of kelor seed extract which extracted using NaCl 
obtained in 0.0733 % weight/volume got the effectiveness in the amount of 22.680% 
and 120 minutes contact time got the effectiveness in the amount 24.226%. while the 
using of kelor seed extract which extracted using water obtained in 0.014 % 
weight/volume got the effectiveness in the amount of 5.790% and 45 minutes contact 
time got the effectiveness in the amount 8.494%.
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PENENTUAN KONDISI OPTIMUM KOAGULAN BIJI KELOR (Moringa 
oteifera Lam) UNTUK MENURUNKAN KONSENTRASI AMMONIA PADA 

LIMBAH CAIR PT. PUSRI

Oleh:

Dewi Eka Yanti

09053130017

ABSTRAK

Telah dilakukan pengolahan limbah PT. PUSRI menggunakan koagulan alami 
dari ekstrak biji kelor. Komponen aktif dari biji kelor diekstraksi menggunakan 
larutan NaCl 1 M dan H20. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan 
efektivitas penurunan konsentrasi ammonia pada kondisi optimum. Kondisi optimum 
dengan penambahan koagulan dari ekstrak biji kelor yang diekstrak menggunakan 
NaCl didapat % berat/volume 0,0733 dengan penurunan sebesar 22,680% dan waktu 
kontak selama 120 menit diperoleh sebesar 24,226%, sedangkan dengan penambahan 
ekstrak biji kelor yang diekstrak menggunakan H20 didapat % berat/volume 0,014 
diperoleh dengan penurunan sebesar 5,790% dan waktu kontak selama 45 menit 
diperoleh sebesar 8,494%.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pupuk Sriwijaya atau PT. PUSRI yang berada di Sumatera Selatan, 

Palembang merupakan salah satu industri terbesar yang terdapat di Asia Tenggara. 

PT. PUSRI bergerak dibidang produksi pupuk urea dengan kapasitas produksi urea 

2.280.000 ton pertahun (Anonim, 2009). Limbah industri memiliki komposisi yang 

kompleks karena kandungan pada limbah tersebut bervariasi dan memiliki kadar 

polutan yang tinggi, yang sering mengandung mineral-mineral beracun. Salah satu

bentuk limbah yang dikeluarkan oleh PT. PUSRI yaitu limbah cair yang mengandung

ammonia dan bahan-bahan organik maupun anorganik.

Salah satu proses yang digunakan dalam pengolahan limbah adalah koagulasi.

Koagulasi merupakan proses yang penting dalam pengolahan limbah. Bahan yang 

dapat berfungsi sebagai koagulan harus dapat mengadsorpsi partikel-partikel limbah 

yang selanjutnya akan membentuk koagulasi. Penelitian terus dikembangkan untuk 

mendapatkan koagulan baru dengan mutu baik yang berasal dari bahan alami 

sehingga tidak menimbulkan dampak bagi lingkungan.

Jenis tanaman sayuran yang mempunyai potensi sebagai koagulan adalah biji 

kelor. Tanaman ini mempunyai nama latin Moringa Oleifera Lam. Sejak awal tahun 

80-an biji kelor digunakan untuk penjernihan air permukaan sebagai pengendap 

(koagulan) dengan hasil yang memuaskan (Anonim, 2008).

1



2

Penelitian sebelumnya untuk mengurangi kadar ammonia di PT. PUSRI 

dilakukan menggunakan proses air stripping dengan koagulan tawas. Hasil penelitian 

menunjukkan kadar ammonia berkurang sebesar 23,734% (Nuijannah, 2000). Pada 

limbah cair tahu dengan koagulan kacang tunggak dapat menurunkan kadar ammonia 

sebesar 93,67% (Nurdiana, 2006).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka pada penelitian ini dilakukan 

pengolahan limbah cair PT. PUSRI dengan koagulan biji kelor yang menggunakan 

pengekstrak NaCl dan H20. Aktivitas koagulasi biji kelor dipengaruhi berbagai 

variabel seperti volume ekstrak, konsentrasi dan waktu kontak. Pada kondisi optimum 

yang diperlakukan ditentukan konsentrasi ammonia dengan membandingkan limbah 

cair sebelum dan sesudah penambahan koagulan.

<

1,2. Perumusan Masalah

Limbah cair yang mengandung ammonia dinilai masih membahayakan 

lingkungan. Hal ini disebabkan karena limbah cair yang mengandung ammonia jika 

dibuang ke sungai masih berpotensi mematikan ikan dan biota sungai lainnya.

Limbah cair yang mengandung ammonia mengakibatkan bau menyengat di

lingkungan dan apabila dibuang langsung ke sungai akan mencemari sungai dan

menyebabkan air tersebut tidak memenuhi syarat kesehatan. Bau menyengat dari

limbah tersebut dapat menyebabkan sakit pemapasan.

Ekstrak biji kelor yang berperan sebagai koagulan diharapkan dapat

mengatasi masalah tersebut sehingga limbah cair tidak mengganggu keseimbangan

lingkungan dan kesehatan masyarakat. Penelitian yang dilakukan adalah menentukan
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kemampuan ekstrak biji kelor menggunakan larutan NaCl dan H20. Koagulan ini 

diharapkan dapat merubah nilai konsentrasi ammonia pada kondisi optimum yaitu % 

berat/volume dan waktu penyerapan sehingga memenuhi standar baku mutu limbah 

cair pabrik.

1.3. Tujuan Penelitian

1. Menentukan konsentrasi ammonia sebelum dan sesudah penambahan 

koagulan biji kelor yang diekstrak menggunakan larutan NaCl 1 M dan 

H20 serta efektivitas penurunan konsentrasi ammonia pada kondisi 

optimum dengan variasi % berat/volume ekstrak biji kelor.

2. Menentukan konsentrasi ammonia sebelum dan sesudah penambahan 

koagulan biji kelor yang diekstrak menggunakan larutan NaCl 1 M dan 

H20 serta efektivitas penurunan konsentrasi ammonia pada kondisi

optimum dengan variasi waktu kontak.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan alternatif pengolahan

limbah cair yang mengandung ammonia selain metode yang biasa digunakan oleh

industri. Selain itu, untuk membantu mengurangi pencemaran lingkungan akibat

limbah cair dengan menggunakan biji kelor sebagai koagulan yang berasal dari

sumber daya hayati.
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